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Taufik Sanggar Panyuluh. NIM. C.100060056. PERANAN BALAI 
PEMASYARAKATAN (BAPAS) KOTA SURAKARTA DALAM PEMBINAAN 
TERHADAP ANAK YANG MEMPEROLEH SANKSI TINDAKAN. Jurusan Hukum 
Pidana Program Studi S1 Ilmu Hukum Fakultas Hukum. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui pelaksanaan pembinaan dan 
pembimbingan yang diberikan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta terhadap 
anak yang memperoleh Sanksi Tindakan. 2) Mengetahui kendala yang dialami oleh Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta dalam pelaksanaan pembinaan dan 
pembimbingan terhadap anak yang memperoleh Sanksi Tindakan.    3) Mengetahui upaya 
yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta untuk mengatasi 
kendala dalam pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan terhadap anak yang 
memperoleh Sanksi Tindakan. 
Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis sosiologis, spesifikasi yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta. Jenis data yang digunakan berupa data 
primer yang diperoleh melalui wawancara. Data sekunder berupa studi kepustakaan dan 
Undang-Undang yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan 
pembinaan dan pembimbingan yang diberikan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota 
Surakarta terhadap anak yang memperoleh Sanksi Tindakan dibagi ke dalam 3 (tiga) 
bidang yakni: a) Pembinaan mental yang meliputi, antara lain: pembinaan kesadaran 
beragama, pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, pembinaan kemampuan 
intelektual (kecerdasan) dan pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat. b) 
Pembinaan kesadaran hukum, berupa penyuluhan tentang hukum kepada klien, sehingga 
klien memahami fungsi hukum dan kedepannya tidak akan mengulangi perbuatannya 
karena bertentangan dengan hukum. c) Pembinaan Kemandirian yang meliputi, antara lain: 
ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, ketrampilan untuk mendukung usaha-
usaha industri kecil, ketrampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya masing-
masing, ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha indutri dengan menggunakan 
teknologi madya atau teknologi tinggi. 2) Kendala yang dialami dalam pelaksanaan 
pembinaan dan pembimbingan terhadap anak yang memperoleh Sanksi Tindakan antara 
lain: kendala dalam hal anggaran, kendala dalam hal tenaga kerja, kendala dalam hal 
fasilitas, lokasi tempat tinggal klien yang jauh dan terpencil, dan alamat klien yang tidak 
jelas atau tidak lengkap, dan tidak adanya aturan hukum atau peraturan yang membolehkan 
BAPAS Surakarta untuk melakukan tindakan apabila ada klien yang melanggar hukum 
lagi. 3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala antara lain: a) BAPAS Surakarta 
berusaha dengan semaksimal mungkin dengan anggaran yang sedikit tetap cukup untuk 
melakukan bimbingan. b) BAPAS Surakarta berusaha untuk mencatat alamat klien dengan 
jelas dan benar. e) Untuk klien yang melakukan tindak pidana lagi BAPAS Surakarta 
hanya bisa memberikan motivasi serta semangat agar klien tidak melakukan pelanggaran 
hukum lagi. Hal ini dikarenakan BAPAS Surakarta tidak berwenang dalam hal melakukan 
tindakan apa-apa.  
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